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Abstract 
This study aims to examine the effect of "Lo-Fi" music on the learning 
concentration of Generation Z students. The research employed a 
descriptive quantitative approach using a survey method. Data were 
collected through a Google Form questionnaire distributed to 30 
respondents who belong to Generation Z. The results showed that 
most respondents stated that “Lo-Fi” music helped them to be more 
focused and comfortable in the learning process. Therefore, "Study 
“Lo-Fi" music can be considered an alternative medium to support 
learning concentration among  Generation Z students. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi yang pesat pada era 
modern membawa dampak besar terhadap gaya hidup dan pola 
belajar masyarakat, khususnya generasi Z. Generasi Z merupakan 
kelompok generasi  lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Generasi ini 
tumbuh dan berkembang pada masa ketika teknologi digital, internet, 
serta perangkat komunikasi modern telah menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, generasi Z sering disebut 
digital native, yakni generasi yang sejak kecil telah terbiasa 
menggunakan teknologi digital seperti smartphone, computer, dan 
berbagai platform internet dalam berbagai aktivitas, termasuk dalam 
kegiatan belajar (Prensky, 2001; Tuada dan Raihani, 2025). Kedekatan 
generasi Z dengan teknologi digital mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan mereka, termasuk cara memperoleh informasi, 
berkomunikasi, serta cara belajar. Dibandingkan generasi 
sebelumnya, generasi Z cenderung lenih terbiasa dengan akses 
informasi yang cepat dan beragam melalui media digital. Kemudahan 
akses terhadap informasi dan hiburan menjadikan generasi ini lebih 
adaptif terhadap teknologi. Hal ini juga yang membuat mereka memiliki 
kecenderungan melakukan beberapa aktivitas sambil bersamaan seperti 
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belajar sambil mendengarkan musik, membuka media social, atau mencari 
referensi melalui internet (Tapscott, 2009). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
generasi Z memiliki gaya belajar yang lebih fleksibel serta sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi dan media digital. Hal ini terlihat di lingkungan 
mahasiswa khususnya di Institut Seni Indonesia Padangpanjang yang rata-rata 
hari ini didominasi oleh mahasiswa kelahiran 2000-2007, yang mana mereka 
cenderung kemana-mana selalu menggunakan gadget dalam keseharian dan 
mendengarkan lagu melalui eraphone atau headset. Ini sejalan dengan 
pendapat Hu Chen dalam Rahmawati bahwa musik merupakan bagian dari 
kehidupan manusia yang diterima secara sosial, sehat dan mudah di akses di 
berbagai tempat (Agustia dkk., 2025).  

Kotsopoilou & Hallam dalam Martha juga mengemukakan  bahwa pada 
era modern, terdapat trend pada populasi mahasiswa yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar dari mereka senang mendengarkan musik ketika beraktifitas 
(Widijanto dkk., 2022). Namun demikian, karena intensitasnya penggunaan 
gadget, terkadang kondisi tersebut menyebabkan banyak mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam mengatur waktu belajar yang efektif. Notifikasi media sosial, 
pesan instan, serta kebiasaan multitasking menjadi faktor utama yang 
menurunkan kualitas konsentrasi. Dalam konteks inilah, mendengarkan musik 
dianggap sebagai salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan fokus belajar 
(Slameto, 2015).  Adapun  artiannya ialah, dengan mendengarkan musik yang 
menenangkan, dapat mengurangi distraksi dengan hal-hal lain ketika belajar. Musik 
telah lama diketahui memiliki pengaruh terhadap suasana hati, tingkat stres, dan 
kemampuan kognitif seseorang (Wahyudi, 2020). Menurut Chanda dan Levitin 
(2013), musik dapat memengaruhi sistem saraf manusia melalui pelepasan 
dopamin yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan perhatian. 

Penelitian mengenai pengaruh mendengarkan musik terhadap proses 
pembelajaran telah banyak diteliti dari beberapa waktu lalu. Banyak penelitian 
terkait bagaimana musik dapat mempengaruhi suasana hati, emosional, dan 
konsentrasi terhadap sesuatu. Musik yang tenang, dengan melodi yang lembut, 
ritme yang stabil dan dinamika yang pelan dianggap dapat menenangkan pikiran 
dan tubuh, sehingga membantu seseorang lebih mudah berkonsentrasi pada 
tugas yang dijerjakan (Dimas, 2024). Sejalan dengan pendapat Dimas, Hartanto 
(2024) juga mengemukakan bahwa musik yang memiliki tempo stabil, dan tidak 
menggandung lirik yang menggangu dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
mahasiswa. Pemanfaatan musik sebagai media yang dapat mempengaruhi 
konsentarsi belajar juga diuangkapkan oleh Schellenberg (2005) bahwa musik 
dapat mempengaruhi aktivitas kognitif seperti perhatian, memori, dan 
kemampuan pemprosesan informasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Janke, 
L (2008) juga mengemukakan bahwa musik memiliki hubungan erat dengan 
system emosi, dan memori yang berperan penting dalam menjaga perhatian 
selama proses belajar. Lesuik (2005) juga memperkuat pendapat di atas bahwa 
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mendengarkan musik juga dapat meningkatkan suasana hati serta produktivitas 
seseorang Ketika mengerjakan tugas.  

Banyak pilihan jenis musik yang biasanya didengarkan seseorang ketika 
mengerjakan sesuatu yang biasanya juga tergantung kepada mood 
pendengarnya.  Salah satu jenis musik yang kini populer di kalangan pelajar dan 
mahasiswa adalah musik ”Lo-Fi” (low fidelity). Dalam beberapa tahun terakhir, 
musik Lo-Fi  menjadi salah satu jenis musik yang popular di kalangan pelajar dan 
mahasiswa, khususnya generasi Z. Popularitas musik ini semakin meningkat 
seiring dengan berkembangnya berbagai platform digital seperti Youtube dan 
Spotify yang menyediakan berbagai kanal musik Lo-Fi  yang dapat diakses secara 
gratis. Salah satu fenomena yang cukup dikenal adlah siaran musik Lo-Fi secara 
langsung yang digunakan sebagai latar belakang belajar atau bekerja, seperti 
kanal lo-fi hip hop radio-betas to relax/study to yang telah ditonton oleh jutaan 
pengguna di seluruh dunia. Fenomena ini menunjukkan bahwa musik Lo-Fi  
menjadi bagian dari budaya belajar digital di kalangan generasi muda. 
Karakteristik musik “Lo-Fi” umumnya memiliki tempo lambat, ritme yang 
stabil, serta melodi lembut tanpa vokal yang dominan. Suara latar seperti “static 
noise” atau bunyi rekaman analog memberikan efek nostalgia dan kenyamanan 
tersendiri bagi pendengarnya.  Ciri  khas  ini  membuat  musik lo-fi dianggap  
mampu  menciptakan  suasana belajar yang santai, bebas tekanan, dan lebih 
menenangkan (Anggraita dkk., 2021).  

Menurut penelitian Emma Hallam dan rekan, musik dengan latar 
tempo stabil dapat membantu meningkatkan focus dalam menyelesaikan 
tigas belajar. (Hallam, Prince, & Katsarou, 2002). Penelitian lainnya yang 
mendukung bahwa musik dengan tempo lambat dan struktur sederhana dapat 
meningkatkan kemampuan konsentrasi dan daya ingat ialah, penelitian yang 
dilakukan oleh Sahputra dan Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa musik 
instrumental tanpa lirik mampu membantu mahasiswa mempertahankan 
perhatian lebih lama selama proses belajar. Temuan serupa juga dijelaskan oleh 
Syah dkk. (2022), yang menyebutkan bahwa musik “Lo-Fi” berperan dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menurunkan stres, dan 
memperbaiki suasana hati pelajar menjadi menarik untuk diteliti lebih jauh. 
Selain karena musik ini mudah diakses secara gratis melalui platform daring, 
juga karena sifatnya yang fleksibel dan tidak mengganggu konsentrasi. Oleh 
karena itu keberadaan musik Lo-Fi yang banyak digunakan menjadi musik 
latar belajar menjadi fenomena menarik untuk diteliti lebih lanjuta, 
khususnya dalam kaitannya dengan konsentrasi belajar mahasiswa generasi 
Z. 

Berdasarkan uraian di atas, muncul pertanyaan penelitian mengenai 
bagaimana pengaruh musik Lof-Fi terhadap konsentrasi belajar mahasiswa 
generasi Z. Fenomena meningkatnya kebiaaan mendengarkan musik saat 
belajr di kalangan mahasiswa, khususnya generasi Z yang sangat dekat dengan 
teknologi digital, menimbulkan ketertarikan untuk mengetahui apakah musik 
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Lo-Fi benar-benar dapat membantu meningkatkan focus dan kenyamanan 
dalam proses belajar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh musik study “Lo-Fi” terhadap peningkatan konsentrasi 
belajar pada generasi Z, khususnya di kalangan mahasiswa. 
 
METODE 

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan  kuantitatif  deskriptif dengan  
tujuan  untuk mengetahui  dan  menggambarkan  pengaruh  musik ”Lo-Fi” 
terhadap  konsentrasi  belajar generasi Z. Pendekatan kuantitatif yang dilakukan 
ialah dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner atau angket. Hal ini 
dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan data berbentuk angka 
yang diolah untuk memperoleh hasil objektif dan terukur. Menurut Sugiyono 
(2019), penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
fenomena sebagaimana adanya tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel 
yang diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata mengenai sejauh mana  musik ”Lo-Fi” berpengaruh  terhadap  
kemampuan  fokus  dan  ketenangan  belajar mahasiswa generasi Z. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa generasi Z yang berusia 
antara 17 hingga 25 tahun dan aktif dalam kegiatan akademik di perguruan 
tinggi. Generasi Z dipilih karena kelompok ini dikenal dekat dengan teknologi 
digital dan cenderung sering mendengarkan    musik    saat    belajar.    Dari    
populasi    tersebut,    diambil 30 orang mahasiswa sebagai sampel penelitian. 
Pemilihan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling) 
dengan pertimbangan kemudahan akses, ketersediaan waktu responden, dan 
kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Menurut 
Arikunto (2019) dan Djohan (2017), apabila subjek penelitian berjumlah sedikit, 
maka seluruh populasi dapat dijadikan sampel penelitian agar hasil yang 
diperoleh lebih akurat dan representatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket daring menggunakan Google 
Form, yang berisi pernyataan-pernyataan terkait pengaruh musik ”Lo-Fi” 
terhadap konsentrasi belajar. Setiap pernyataan menggunakan pilihan jawaban 
membantu, sedikit membantu dan tidak membantu. Penggunaan Google Form 
dipilih karena efisien, mudah diakses oleh responden, serta memudahkan 
peneliti dalam merekap data secara otomatis. Selain itu, kuesioner online juga 
memungkinkan partisipan untuk memberikan jawaban dengan lebih bebas 
tanpa tekanan lingkungan sekitar.Melalui kuesioner ini, peneliti dapat 
mengetahui persepsi mahasiswa mengenai sejauh mana musik Lo-Fi dapat 
membantu meningkatkan focus dan kenyamanan proses belajar. 

Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan singkat 
mengenai apa itu musik ”Lo-Fi” beserta karakteristiknya seperti tempo lambat, 
ritme stabil, serta suasana yang menenangkan. Selanjutnya, mereka diminta 
untuk mendengarkan musik ”Lo-Fi” selama 05–10 menit sambil melakukan 
aktivitas belajar ringan. Setelah itu, responden mengisi kuesioner yang menilai 
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tingkat fokus, kenyamanan, dan kemampuan mempertahankan konsentrasi 
mereka selama proses belajar berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring dan berlangsung dalam beberapa 
tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu menentukan topik penelitian, 
merancang instrumen kuesioner, serta memilih responden. Tahap kedua adalah 
pelaksanaan, di mana responden mendengarkan musik ”Lo-Fi”  melalui tautan 
YouTube yang telah disediakan oleh peneliti. Setelah sesi mendengarkan 
musik, responden langsung diminta mengisi kuesioner untuk menilai sejauh 
mana musik tersebut mempengaruhi konsentrasi belajar mereka. Tahap 
terakhir adalah pengumpulan dan analisis data, di mana hasil tanggapan 
responden dikumpulkan dan diolah menjadi data statistik sederhana. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dalam 
bentuk persentase dan distribusi frekuensi dari setiap jawaban responden. Data 
yang diperoleh melalui Google Form diolah untuk mengetahui jumlah 
responden yang menyatakan membantu dan tidak membantu terhadap 
pernyataan yang diajukan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk 
melihat sejauh   mana   musik ”Lo-Fi” berpengaruh    terhadap    peningkatan    
konsentrasi   belajar mahasiswa.Menurut Sugiyono (2019), analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya, tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum. Dengan metode ini, peneliti dapat 
mengidentifikasi kecenderungan umum dari responden terhadap pengaruh  
musik ”Lo-Fi” dalam proses belajar mereka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan      hasil      pengisian      kuesioner,      diketahui    rata rata 24 
orang dari 30 responden (80%) menyatakan setuju bahwa musik ”Lo-Fi” 
membantu meningkatkan konsentrasi belajar,  sedangkan 6 orang responden 
menyatakan kurang setuju. Beberapa alasan yang dikemukakan responden yang 
setuju antara lain karena musik ”Lo-Fi” menciptakan suasana yang tenang, 
membuat pikiran  lebih  fokus,  serta menurunkan  rasa jenuh  saat belajar.  
Sementara satu responden yang tidak setuju menyatakan bahwa belajar tanpa 
musik membuatnya lebih mudah berkonsentrasi. 
Tabel hasil tanggapan responden dapat dilihat 
sebagai berikut: 

Pernyataan Membantu Sedikit 
membantu 

Tidak 
membantu 

Musik ”Lo-Fi” membantu 
saya lebih fokus saat belajar 

21 6 3 
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Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden Terhadap Musik Lo-Fi  

 
Berdasarkan hasil sebaran angket terdapat beberapa komentar responden 

dalam kuesioner adalah sebagai berikut: 
1. Belajar sambil dengar Lo-fi bikin lebih tenang dan nyaman.” 

(Muhammad Rayhan Putra, Mahasiswa Musik Film, angkatan 2023). 

2. Menenangkan pikiran, membuat rilex pikiran  (Ahmad Khadafi, 

mahasiswa musik film, angkatan 2025) 

3. Saya memang lebih suka mendengarkan musik ketika belajar dan 

sebelum tidur, musik lo-fi salah satu jenis list musik dalam gadget saya. 

(Revadela Elda Putri, mahasiswa musik film, angkatan 2023) 

4. Awalnya tidak begitu kenal musik lo-fi, tetapi ketika mendengarkan ketika 

belajar, susana menjadi sedikit lebih tenang, dan nyaman (Jeksen Coffa, 

mahasiswa musik film angkatan 2025) 

5. Menarik, membuat perasaan tenang, dan mengerjakan tugas lebih terasa 

santai. (Miranda, mahasiswa musik film angkatan 2025) 

6. Sebenernya tidak terlalu signifikan, karena kadang memang denger 

musik sesuai mood saja. Tapi beberapa kali belajar mendengarkan musik 

“Lo-Fi” musik yang slow jadi lebih fokus dan tenang (Afis Zikri Junanta, 

mahasiswa DKV angkatan 2021) 

7. Saya  sudah  banyak  mendengarkan  berbagai  genre  musik  terutama  

“Lo-Fi”  dan sampai saat ini saya lebih suka mendengarkan musik “Lo-Fi” 

(Shabhan Akbar, mahasiswa DKV angkatan 2023) 

8. Saya tidak pernah mendengarkan musik “Lo-Fi”, tapi saya suka dengan 

suasana tenang ketika mendengarkannya. (Yulisa Adira, mahasiswa musik 

film, angkatan 2024) 

 

 

Musik ”Lo-Fi” membuat 
suasana belajar menjadi 
lebih tenang 

23 4 3 

Musik “Lo-Fi” membantu 
konsentrasi, relaksasi dalam 
belajar, dan membuat 
perasaan menjadi lebih 
tenang. 

24 5 1 
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Gambar. 1 . Bukti Korespondensi Google Form 
Dokumentasi Melisa, 04 Februari 2026 

 
Hasil respondensi di atas kembali di anasilis untuk melihat sejauh mana 

penggunaan musik Lo-Fi  mempengaruhi aspek kognitif dan emosional dalam 
belajar. Adapun variable penilian berdasarkan tanggapan dan komentar 
responden ialah sebagai berikut. 

Variable Indikator Pernyataan Ya Lumayan Tidak 

M
u

si
k 

Lo
-F

i t
er

h
ad

ap
 k

o
n

se
n

tr
as

i b
el

aj
ar

 

Fokus belajar Musik Lo-Fi 
membantu saya 
lebih fokus saat 
belajar 

21 6 3 

Suasana belajar Musik Lo-Fi 
suasana belajar 
lebih tenang 

23 4 3 

Relaksasi 
belajar 

Musik Lo-Fi 
membantu saya 
merasa lebih 
rileks saat belajar 

24 5 1 

Kenyamanan 
belajar 

Musik Lo-Fi 
membuat proses 
belajar terasa 
lebih nyaman 

23 4 3 

Mengurangi 
kejenuhan 

Musik Lo-Fi 
membantu 
mengurangi rasa 

21 6 3 
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jenuh ketika 
belajar 

Tabel 2. Hasil Analisis Terhadap Musik Lo-Fi  
 

Berdasarkan hasil survei terhadap 30 orang mahasiswa generasi Z, 
diperoleh data bahwa mayoritas responden (80%) menyatakan musik Lo-Fi 
membantu meningkatkan konsentrasi belajar, sedangkan dan minoritas 
responden (20%) menyatakan tidak membantu. Data ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden merasakan adanya pengaruh positif dari musik Lo-Fi 
terhadap kemampuan fokus mereka saat belajar. Jika dilihat dari pola 
tanggapan, sebagian besar responden yang menyatakan “membantu” beralasan 
bahwa musik Lo-Fi menciptakan suasana yang tenang, membuat pikiran lebih 
fokus, dan mengurangi rasa jenuh selama belajar. Karakteristik musik Lo-Fi yang 
memiliki tempo lambat (sekitar 60–90 BPM), ritme berulang, dan melodi lembut 
tanpa vokal dinilai mampu membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih 
rileks namun tetap produktif. Sementara itu, responden yang menyatakan “tidak 
membantu” berpendapat bahwa belajar tanpa musik membuatnya lebih mudah 
berkonsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa efek musik Lo-Fi bersifat 
subjektif dan dipengaruhi oleh gaya belajar individu. Menurut teori gaya belajar 
dari Hamalik (2013), setiap individu memiliki preferensi lingkungan belajar yang 
berbeda, termasuk dalam hal kebisingan atau keberadaan musik latar saat 
belajar. 

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa musik Lo-Fi secara 
umum memberikan dampak positif terhadap konsentrasi belajar mahasiswa 
generasi Z, terutama bagi mereka yang menyukai suasana belajar yang santai 
dan tidak penuh tekanan. Namun, pengaruhnya tidak bersifat mutlak karena 
masih bergantung pada kebiasaan dan kenyamanan belajar masing- masing 
individu. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa musik Lo-Fi 
berpengaruh positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar pada sebagian 
besar mahasiswa generasi Z. Dari 30 responden yang diteliti, 24 di antaranya 
(80%) menyatakan bahwa musik Lo-fi membantu mereka lebih fokus, tenang, 
dan nyaman dalam proses belajar. Karakteristik musik Lo-Fi yang memiliki 
tempo lambat, ritme berulang, serta minim vokal dinilai mampu menciptakan 
suasana belajar yang rileks dan bebas tekanan. Hal ini sejalan dengan teori 
bahwa musik dengan tempo moderat dan pola harmonis sederhana dapat 
menurunkan stres sekaligus meningkatkan fokus dan produktivitas belajar. 
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh musik 
Lo-fi bersifat subjektif. 3 responden menyatakan tidak terbantu karena lebih 
nyaman belajar tanpa musik. Dengan demikian, efektivitas musik Lo-Fi sangat 
bergantung pada gaya belajar dan preferensi individu masing-masing. Secara 
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keseluruhan, musik Lo-Fi dapat dijadikan alternatif media pendukung untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang tenang dan fokus bagi generasi Z, 
terutama bagi mahasiswa yang mudah terdistraksi oleh suasana sekitar. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah 
responden yang lebih besar, menggunakan metode eksperimen yang lebih 
terkontrol, serta mengamati pengarub musik Lo-Fi terhadap konsentrasi belajar 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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